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BAB V
RENCANA PENGELOLAAN
 DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
5.1 Jenis dampak penting 

Bab RKL-RPL ini merupakan pedoman dalam melakukan implementasi pengelolaan dan pemantauan lingkungan pada saat operasional kegiatan Pertambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung PT Timah Tbk. Sesuai dengan hasil analisis perubahan dampak besar dan penting terhadap rencana kegiatan Pertambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung PT Timah Tbk sebagaimana yang tertuang dalam BAB IV, diketahui bahwa terdapat beberapa komponen lingkungan yang sensitif terhadap dampak dan menjadi prioritas untuk dilakukan pengelolaan. Dampak yang diperkirakan berpotensi timbul sehubungan dengan kegiatan penambangan timah metode bore hole tersebut meliputi dampak terhadap komponen lingkungan fisik, kimia, biologi, sosial ekonomi, dan kesehatan. Damapk terhadap komponen fisik kimia seperti terjadinya penurunan kualitas air laut, perubahan oseanografi (bathimetri, dan arus), sedimentasi di wilayah laut. Dampak terhadap lingkungan biologi berupa gangguan terhadap ekosistem perairan laut dan pantai (mangrove, plankton, benthos, nekton dan terumbu karang), sedangkan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan social ekonomi meliputi aspek-aspek kehidupan masyarakat sekitar (terutama kehidupan nelayan) baik dampak negatifnya berupa keresahan social maupun dampak positifnya berupa kesempatan kerja serta pendapatan daerah.

5.1.1 Dampak penting

Semua dampak yang ditimbulkan oleh adanya rencana usaha dan atau kegiatan Pertambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung PT Timah Tbk sebagaimana disebutkan di atas akan dilakukan pengelolaan, terutama dampak yang diperkirakan penting dan besar sekaligus merupakan isu pokoknya. Adapun dampak-dampak besar dan penting yang diperkirakan muncul sehubungan dengan kegiatan penambangan ini, antara lain:

5.1.1.1 Komponen fisik kimia

1. Oseanografi (bathimetri, dan arus)

2. Penurunan kualitas air laut

3. Sedimentasi

5.1.1.2 Komponen biologi
5.1.1.3 Komponen sosial ekonomi

1. Kesempatan kerja dan peluang berusaha
2. Gangguan mata pencaharian nelayan

3. Pendapatan masyarakat

4. Gangguan transportasi /lalu lintas laut

5. Persepsi dan sikap masyarakat serta keresahan social

6. Pendapatan asli daerah

5.1.1.4 Komponen kesehatan masyarakat 

1. Keselamatan dan kesehatan kerja

5.1.2 Sumber dampak penting

5.1.2.1 Tahap konstruksi

1. Mobilisasi kapal isap & alat tambang (teknologi terbaru)

5.1.2.2 Tahap operasi

1. Mobilisasi tenaga kerja

2. Pengoperasian kapal isap

3. Penanganan hasil

4. Pemeliharaan kapal isap dan alat tambang 

5. Pengelolaan limbah

5.1.2.3 Tahap pasca operasi

1. Rehabilitasi lahan tambang

2. Pemutusan hubungan kerja

3. Pengembalian area tambang kepada pemerintah 

.5.2. Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup

	No
	Jenis dampak penting
	Sumber dampak penting
	Tolok ukur dampak
	Tujuan rencana pengelolaan
	Rencana pengelolaan
	Lokasi pengelolaan
	Periode pengelolaan
	Sumber pembiayaan kegiatan
	Institusi pengelolaan lingkungan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Pelaksana
	Pengawas
	Pelaporan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Oseanografi (bathimetri, arus, gelombang)
	Kegiatan operasional kapal
	kegiatan Pertambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan menggunakan kapal isap tidak merubah tatanan/struktur bathimetri di wilayah Air Kantung (Sungailiat), Deniang (Sungailiat), Tempilang, Kebiang (Penganak), Belo, Jungku, Toboali, Permis, Cupat (Belinyu) dan Sampur (Koba)
	1) Tidak terjadinya pendangkalan (yang disebabkan karena adanya penumpukan material dasar laut yang telah teraduk) di sepanjang area lokasi kegiatan hingga menuju area pesisir pantai yang berjarak di <4 mil dari pinggir pantai.

2) Tidak terjadinya perubahan fisiografi dasar laut di perairan 

3) Tidak terjadinya abrasi di wilayah pesisir Pantai 
	a.  Pendekatan Teknologi

1) Penetapan Rencana kerja (Blok RK) kapal isap pada saat melaksanakan  penambangan. 

2) Penambangan dilakukan terbatas pada area-area yang memiliki kandungan bijih timah yang layak secara teknis dan ekonomis untuk ditambang, sedangkan area yang kandungan bijih timahnya sedikit tidak dilakukan penambangan.

3) Membuat lubang (melakukan pemboran pada titik-titik terterntu)

.                                                         .


b. Pendekatan Sosial Ekonomi

1) Melakukan induksi training kepada karyawan yang menangani pembuangan limbah limbah hasil proses (pemisahan antara timah dengan pengotornya) berupa pasir dan lumpur terutama pada divisi teknik tentang cara-cara pelepasan material sisa pencucian kembali ke dasar laut.

2) Melakukan kerjasama dengan instansi pemerintah apabila ada program pemerintah yang memiliki kemiripan dengan pengelolaan topografi dasar laut.

c. Pendekatan Institusi 
1) Membentuk bagian yang bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di bidang pengelolaan lingkungan hidup dan bidang keselamatan kerja.

2) Membuat Standar Operasional Prosdur (SOP) pelaksanaan setiap jenis kegiatan, Instruksi Kerja (Work Instruction), lembar kerja, format laporan.

3) Menanamkan konsep dan pemikiran kepada seluruh karyawan perusahaan bahwa kegiatan pengelolaan lingkungan hidup merupakan tanggungjawab semua karyawan mulaidari karyawan biasa sampaidengan pimpinan.
	Area lokasi kegiatan Pertambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung PT Timah Tbk yang terletak di perairan Laut  dan Pesisir operasi  produksi kapal produksi.
	Selama kegiatan operasionalberlangsung secara terus-menerus bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan penambangan.

	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Kegiatan penambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sedimentasi 
	Kegiatan operasional kapal
	Konsentrasi TSS saat kegiatan operasional kapal isap tidak melebihi konsentrasi TSS sebelum pengoperasian kapal isap 


	1) Mengendalikan jumlah kapal beroperasi, baik yang dioperasikan oleh perusahaan / mitra sehingga dampak negatif terhadap konsentrasi TSS di perairan, habitat khusus, dan terumbu karang dapat diminimalisir

2) Meminimalisir timbulnya konsentrasi padatan tersuspensi dari partikel sedimen  fraksi liat dan fraksi debu dalam perairan yang berasal dari kegiatan pengoperasian kapal isap.

3) Meminimalisir peningkatan hamburan mineral atau material lainnya (berupa pasir dan lumpur) yang berasal dari lapisan dasar laut. 
	Penanganan Limbah-Limbah hasil proses (pemisahan antara timah dengan pengotornya) berupa pasir dan lumpur (Backfilling)

	Area Pertambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung PT Timah Tbk dan sekitarnya.

	Dilakukan selama proses kegiatan pengoperasian kapal isapberlangsung yang dilakukan secara kontinu dan berkesinambungan. Pelaksanakan kegiatandapat dilakukan sendiri atau melibatkan pihak ketiga yang ahli di bidang pengelolaanlingkungan
	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Kegiatan penambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan menggunakan kapal di wilayah Air Kantung (Sungailiat), Deniang (Sungailiat), Tempilang, Kebiang (Penganak), Belo, Jungku, Toboali, Permis, Cupat (Belinyu) dan Sampur (Koba)
	
	
	
	
	
	
	
	· 
	· 

	2
	Penurunan kualitas air laut
	Kegiatan Pengoperasian Kapal Isap
	Parameter fisik (seperti suhu, dankekeruhan), parameter kimia (pH, salinitas, DO, BOD5, minyak & lemak), logam terlarut(kadmium, tembaga, timbal, seng) 

Disesuakan dengan Baku Mutu Air Laut berdasarkan KepmenLH No. 51/2004 Lam. III tentang Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut 
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan Pemeliharaan Kapal Isap

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan Penanganan Limbah  
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	Sedimentasi
	Pengoperasian kapal isap
	1) Kapal isap harus dilengkapi dengan saluran pembuangan material sisa pencucian ke bawah permukaan laut sehingga sebaran sedimen dapat diminimalisir

2) Kapal isap harus dilengkapi dengan wadah penampung limbah untuk kemudian diletakan pada fasilitas penyimpanan limbah B3 di darat

3) Persebaran sedimen yang terjadi tidak sampai menutupi terumbu karang dan lamun yang masih aktif.

4) Tidak terjadinya gundukan lumpur yang berakibat pada pelumpuran di pesisir area operasional perusahaan.


	1) Mencegah teriadinya persebaran sedimentasi pada daerah pesisir pantai karena tertimbunnya  pneumatofora oleh sedimen yang pada akhirnya dapat mematikan pohon mangrove.

2) Meminimalisir terjadinya peningkatan kadar TSS air laut yang dapat menurunkan kualitas air laut.


	Pengendalian Operasional Kapal Isap 
1) Untuk mencegah bahan sedimen yang masuk ke perairan dalam jumlah besarsehingga dapat merusak terumbu karang, daerah penangkapan ikan (fishingground), atau daerah habitat khusus akibat penambangan timah di laut dapatdilakukan dengan mengendalikan jumlah operasi kapal milik PT Timah Tbk dan Mitra.
2) Mengatur jarak permukaan area tambang. 

3) Pemasangan pipa penyalur material sisa pencucian dari proses pemisahan bijih timah, yang disesuaikan dengan spketek kapal. 

4) Penetapan Blok RK kapal isap pada saat melaksanakan penambangan dengan 
	PT Timah Tbk

	Selama kegiatan operasional berlangsung

	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat,Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat,Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Penanganan limbah
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	Komponen biologi - Gangguan ekosistem pesisir dan laut (degradasi vegetasi mangrove, gangguan habitat satwa liar, biota perairan, kerusakan terumbu karang, dan padang lamun)
	Pengoperasian Kapal Isap

	1) Kondisi dan jenis mangrove, biota air (nekton, ikan, invertebrata), terumbu karang, lamun
2) tingkat lapisan minya( lemak serta kecerahan kualitas air laut dan TSS.

3) Jumlah taxa, ketimpahan individu dan indeks keanekaragaman jenis dan jumlah biota perairan (plankton, benthos, nekton) yang terdapat di perairan wilayah studi.


	Menanggulangi gangguan ekosistem pesisir 
	1) Semaksimal mungkin tidak melakukan penambangan, apalagi dengan teknologi pemboran, pada area terumbu karang

2) Meminimalisir penambangan dengan teknologi penggalian dasar laut karena dapat menyebabkan peningkatan kekeruhan air laut

3) Meminimalisir pembuangan material sisa pencucian bijih timah ke dasar laut

4) Tidak membuang pencemar berupa tumpahan minyak ke laut
	Wilayah laut dan pesisir pantai sekitar area penambangan, 

khusus untuk terumbu karang, lokasi pengelolaan juga dilakukan di area sekitar pulau panjang dan semujur serta sekitar lokasi operasi kapal produksi.
	Selama kegiatan berlangsung
	PT TimahTbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Pemeliharaan Kapal Isap dan Alat Tambang

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rehabilitasi

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan Pemeliharaan Kapal Isap
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan Rehabilitasi 
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	Kesempatan kerja dan peluang berusaha
	Rekrutmen tenaga kerja
	Jumlah dan persentase tenaga kerja lokal yang diserap dalam kegiatan Pertambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung PT Timah Tbk terutama tenagaKerja untuk kegiatan operasional kapal isap.

	1) Menciptakan hubungan yang harmonis antara PT Timah Tbk dengan masyarakat di sekitarnya.

2) Meningkatkan partisipasi kerja serta memberikan peluang usaha bagi masyarakat sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di dalam sekitar area kerja perusahaan.


	Pendekatan Sosial Ekonomi

1) Melakukan prioritas penerimaan tenaga kerja yang berasal dari masyarakat
setempat 
2) Memberikan pelatihan terhadap masyarakat sekitar mengenai
pengembangan ekonomi rakyat seperti pembentukan koperasi melalui
program CorporateSociaI Responsibility.
3) Perusahaanakan mengalokasikan dana untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup parameter
kesempatan kerja ini melalui pendekatan sosial ekonomi di atas, sertamenempatkan staff untuk melaksanakan kegiatan penerimaan tenaga kerja.
Pendekatan Institusi
1) Perusahaanakan membentuksatuan bagian/divisi yang khusus menangani pengelolaan lingkungan hidup terhadap komponen kesempatan kerja.
2) Membuat Standar Operasional Prosedur (SOP), Instruksi Kerja (Work Instruction), lembar kerjadan  format laporan.
3) 
	Masyarakat sekitar lokasi operasi

	Selama tahap operasi


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Tenaga Kerja

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	Pendapatan Masyarakat
	Pengoprasian Kapal Isap
	1) Kegiatan pengoperasian kapal isap tidak mengurangi hasil tangkapan dan pendapatan nelayan.

2) Keberhasilan program CSR yang dilaksanakan

3) Kegiatan rehabilitasi dapat menimbulkan dampak positif hasil tangkapan dan pendapatan nelayan.
	1) Meminimalisir terjadinya penurunan hasil dan pendapatan nelayan.

2) Agar program CSR (Corprate Social Responsibility) dapat dilaksanakan oleh perusahaanSebagai tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat setempat.


	Pendekatan Sosial Ekonomi

1) Memberikan batas yang jelas terhadap kegiatan operasional kapal isapsehingga tidak mengganggu wilayah tangkapan nelayan.
2) Meminimalkan penurunan kualitas air laut dan kerusakan ekosistem laut dan
pantai yang dapat menurunkan hasil tangkapan dan pendapatan nelayan secara tidak langsung.
3) Melakukan kegiatan rehabilitasi pasca kegiatan operasional
Pendekatan Institusi

1) Perusahaan akan membentuk divisi yang secara khusus menangani pengelolaan lingkungan hidup.
2) Membuat Standard Operational Procedure (SOP), Instruksi Kerja (Work Insruction); lembar kerja, format laporan 
3) Program CSR
	Masyarakat yang tinggal disekitar wilayah operasional perusahaan
	Selama kegiatan berlangsung
	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Corporate Social Responsibility (CSR)
	
	
	
	
	
	
	
	· 
	· 
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	Mata Pencaharian Nelayan


	Pengoprasian Kapal Isap
	4) Kegiatan pengoperasian kapal isap tidak mengurangi hasil tangkapan nelayan.

5) Keberhasilan program CSR yang dilaksanakan

6) Kegiatan rehabilitasi dapat menimbulkan dampak positif terhadap mata Pencaharian nelayan.
	3) Meminimalisir terjadinya gangguan mata pencaharian nelayan.

4) Agar program CSR (Corprate Social Responsibility) dapat dilaksanakan oleh perusahaanSebagai tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat setempat.


	Pendekatan Sosial Ekonomi

4) Memberikan batas yang jelas terhadap kegiatan operasional kapal isapsehingga tidak mengganggu wilayah tangkapan nelayan.
5) Meminimalkan penurunan kualitas air laut dan kerusakan ekosistem laut dan
pantai yang dapat menurunkan pendapatan nelayan secara tidak langsung.
6) Melakukan kegiatan rehabilitasi pasca kegiatan operasional
Pendekatan Institusi

4) Perusahaan akan membentuk divisi yang secara khusus menangani pengelolaan lingkungan hidup.
5) Membuat Standard Operational Procedure (SOP), Instruksi Kerja (Work Insruction); lembar kerja, format laporan 
6) Program CSR
	Masyarakat yang tinggal disekitar wilayah operasional perusahaan
	Selama kegiatan berlangsung
	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Corporate Social Responsibility (CSR)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rehabilitasi Lahan Tambang
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	Gangguan Transportasi/Lalulintas Laut


	Mobilisasi Kapal Isap dan Alat Tambang


	1) Frekuensi teriadinya gangguan transportasi/lalulintas laut yang disebabkan
oleh kegiatan mobilisasi kapal isap dan alat tambang, kegiatan operasional
kapal isap dan kegiatan penanganan hasil penambangan bijih timah berupa
pengangkutan dari lokasi penambangan ke pelabuhan khusus/dermaga
2) Kondisi kapasitas kapal yang dioprasikan.

	Meminimalisir terjadinya gangguan transportasi/ lalulintas laut.


	Pendekatan Teknologi

1) Pada saat kapal isap akan dimobilisasi, perlu mempelajari mengenai jalur pelayaran yang aman untuk menghindari terjadinya gangguan transportasi/lalulintas laut.
2) Melakukan koordinasi dengan Direktorat Jenderal Dinas Perhubungan Laut
dan Kantor Administrasi Pelabuhan Laut (ADPEL) setempat
mengetahui jadwal padatnya pelayaran di sekitar wilayah operasi perusahaan tidak terjadi gangguan terhadap jadwal lalulintas laut 
3) Melakukan kegiatan hanya di wilayah IUP Perusahaan
Pendekatan Sosial Ekonomi

1) Melakukan kerjasama dengan instansi pemerintah apabila ada program pemerintah yang memiliki kemiripan dengan pengelolaan gangguan transportasi/lalulintas laut, dapat dilakukan pengembangannya secara bersama-sama sehingga terdapat sinergi yang saling menguatkan antara
program perusahaan dengan program pemerintah.

2) Perusahaan akan mengalokasikan dana untuk
melaksanakan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup parameter ini melalui
pendefatan teknologi di atas, serta menempatkan staff untuk melaksanakan
kegiatan di lapangan.


	Sekitar area lokasi kegiatanoperasional perusahaan


	Pengelolaan lingkungan hidup dilakukan selama tahap kegiatan konstruksi,
operasional hingga tahap pasca operasional dengan frekuensi pengelolaan dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali.


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Pengoperasian Kapal Isap


	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Penanganan Hasil
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	Persepsi dan sikap masyarakat serta keresahan sosial


	Studi pendahuluan
	Tolok ukur dampak penting adalah tingkat keresahan sosial berupa bentuktanggapan atau responsitas masyarakat sebagai perwujudan dari sikap dan persepsinya,baik dukungan maupun penolakan berupa:
1) Tingkat keberhasilan sosialisasi yang dilaksanakan

2) Persepsi atau tanggapan masyarakat baik tertulis maupun lisan mengenai keberadaan unit usaha dan atau kegiatan Pertambangadi perairan lepas pantai laut wilayah studi.

3) Tidak terjadinya konflik antara perusahaan dengan masyarakat sekitar terutama yang berprofesi sebagai nelayan.


	1) Meminimalisir kemungkinan munculnya persepsi dan sikap-sikap yang bersifat negatif atau penolakan masyarakat (potensi konflik) khususnya masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan yang menangkap ikan di laut wilayah studi yang menjadi lokasi penambangan timah, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap keberadaan perusahaan melalui pendekatan sosial.

2) Menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan dan apparat pemerintah setempat.

3) Menerapkan hubungan yang harmonis antara Perusahaan dengan karyawan sehingga suasana kerja yang saling menguntungkan.


	Pencegahan Konflik dengan Masyarakat Nelayan

1) Berupaya memberikan pemahaman kepada masyarakat, bahwa kehadiran perusahaan bermaksud untuk menggunakan/mengelola sumber daya alam berupa bahan galian bijih timah sesuai dengan hak dan kewajiibannya dalam rangka percepatan pembangunan daerah disektor pertambangan

2) Berupaya merespon dan menindak lanjuti keinginan masyarakat unutk menjaga tenaga kerja dalam kegiatan Pertambangan Timah

3) Melaksanakan program CSR, reklamasi dan rehabilitasi serta pengembalian area tambang kepada pemerintah secara efektif dan efisien sehingga dengan hadirnya perusahaan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.

4) Pengawasan operasi penambangan kapal isap secara berkala dengan melakukan pemantauan terhadap jumlah kapal isap yang beroperasi, operasional kapal isap sesuai dengan ketentuan-ketentuan penambangan yang telah ditetapkan

5) Pencantuman identitas kapal isap yang beroperasi seperti nama kapal. Identitas itu harus dapat dilihat secara jelas oleh pengawas atau pihak lain yang memiliki otoritas pengawasan dan penyelidikan pada setiap saat bila diperlukan.

6) Kebijakan dan strategi penambangan berwawasan lingkungan dengan penerapan good mining practice
7) Perusahaan akan mengalokasikan dana untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup ini melalui pendekatan sosial ekonomi di atas, serta menempatkan staff untuk melaksanakan kegiatan di lapangan.

Mencegah Konflik dengan Perusahaan Lain

1) Melakukan inventarisasi dan pengawasan secara rutin dan berkala terhadap batas-batas wilayah IUP milik perusahaan.
2) Inventarisasi IUP operasi dan produksi milik perusahaan yang tidak dipakai lagi (sudah selesai ditambang) serta menyusun rencana pasca tambang dan rencana pengalihan kepada pemerintah.

	Masyarakat yang berada di sekitar
lokasi kegiatan operasional perusahaan, 
	Secara terus menerus mulai dari tahap sosialisasi, pendekatan kepada tokohmasyarakat pejabat pemerintahan sebelum
kegiatan operasional dimulai dan setelah kegiatan operasional berlangsung dengan periode pengelolaan dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali.


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat,Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat,Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Sosialisasi kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Mobilisasi tenaga kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Penerimaan tenaga kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Operasional kapal isap
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rehabilitasi lahan tambang
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Corporate Social Responsibility (CSR)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pengembalian Area Tambang ke Pemerintah 
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	Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 


	Mobilisasi Kapal Isap
	Tingkat kepatuhan Perusahaan untuk
membayar kewajiban pajak, retribusi, iuran dan sumbangan kepada Pemerintah Kota
Pangkalpinang.


	1) Meningkatkan partisipasi perusahaan secara finansial bagi percepatan Pembangunan Daerah.

2) Meningkatkan kepatuhan pihak perusahaan untuk membayar kewajibannya kepada Pemerintah.


	Pendekatan Sosial Ekonomi

1) Memenuhi kewajiban pembayaran pajak, retribusi, iuran dan sumbangan yang berkaitan dengan hasil produksi secara tepat waktu.

2) Memenuhi kewajiban pembayaran pajak yang berkaitan dengan penghasilan
perusahaan dan karyawan.

3) Melaksanakan tertib administrasi dalam rangka akuntabilitas usaha.

Pendekatan Institusi

Di dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Mineral dan Batubara, Bab
XVII (pendapatan Negara dan daerah) mengatur tentang kewajiban perusahaan kepada negara dan pendapatan daerah.


	Wilayah operasional perusahaan


	Selama kegiatan Pertambangan berlangsung dengan periode pengelolaan dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali.


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kabantara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kabantara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Penanganan Hasil
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	Keselamatan dan Kesehatan Kerja


	Mobilisasi Kapal Isap


	1) Adanya jaminan keselamatan dan kesehatan para pekerja dengan
mengikut sertakan para pekerja dalam program Jaminan sosial Tenaga Kerja (Jamsostek).

2) Tersedianya fasilitas dan perlengkapan K3 


	1) Menjamin keselamatan dan kesehatan kerja bagi seluruh awak kapal, pekerja
konstruksi dan karyawan.

2) Meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja bagi seluruh awak kapal, pekerja
konstruksi dan karyawan.


	Pendekatan Teknologi

1) Mengadakan peralatan keselamatan kerja,

2) Membuat Standard Operating Procedure (SOP) seluruh kegiatan yang akan dilaksanakan perusahaun dengan mempertimbangkan keselamatan dan mencegah kecelakaan kerja.

3) Pelatihan bagi setiap karyawan dalam hal penanggulangan kecelakaan kerja
dan penanganan keadaan darurat untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja.

4) Penyediaan sarana bagi pelayanan kesehatan para pekerja yang menderita
penyakit akibat kerja

5) Mengintensifkan pelaksanaan K3, 

Pendekatan Sosial Ekonomi
1) Pada saat mobilisasi kapal isap, sebaiknya dilakukan pemeriksaan terhadap kondisi kapal isap sebelum kapal tersebut dimobilisasi.

2) Menyediakan berbagai peralatan cadangan, sehingga. jika terjadi kerusakan pada kapal, dapat segera diperbaiki dan diganti dengan peralatan yang
terbaru.

3) Menyediakan peralatan K3

4) Sebelum memulai kegiatan operasional sebaiknya diadakan pelatihan kerja
bagi karyawan dalam pengoperasian kapal isap dan simulasi tentang tata cara
penyelamatan diri jika terjadi kecelakaan kapal isap.

5) Mengikut sertakan seluruh karyawan dalam program jamsostek.

6) Memberikan fasilitas medical check up secara berkala kepada seluruh karyawan

Pendekatan institusi

1) Membentuk bagian yang bertanggung jawab dalam melakukan pengelolaan
lingkungan terhadap komponen keselamatan dan kesehatan kerja.

2) Membuat  Standart Operating Produce (SOP),Instruksi Kerja (Work Instruction), lembar kerja, format laporan

3) Menanamkan konsep dan pemikiran kepada seluruh karyawan perusahaan
bahwa kegiatan pengelolaan lingkungan hidup merupakan tanggung jawab
semua karyawan mulai dari karyawan biasa sampaidengan pimpinan.


	Lokasi pengelolaan lingkungan hidup dilakukan di lingkungan kerja kegiatan
penambangan timah metode bore holePT Timah Tbk.

	Pengelolaan lingkungan hidup dilakukan selama kegiatan konstruksi, operasional
dan pasca operasional berlangsung dengan periode pengelolaan dilakukan minimal setiap 6 (enam) bulan sekali.

	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di Wilayah Operasional perusahaan
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Pengoperasian Kapal Isap

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pengangkutan Bijih Timah

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pemeliharaan Kapal Isap dan Alat Tambang
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Gambar 5.1 Peta pengelolaan lingkungan hidup

5.3. Rencana Pemantauan Lingkungan Hidup

	No
	Jenis dampak penting
	Sumber dampak penting
	Parameter lingkungan yang dipantau
	Tujuan rencana pemantauan
	Metode pemantauan
	Lokasi pemantauan
	Jangka waktu dan frekuansi pemantauan
	Sumber pembiayaan kegiatan
	Institusi pemantauan lingkungan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Pelaksana
	Pengawas
	Pelaporan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)
	(12)

	1
	Oseanografi (bathimetri, arus, gelombang)
	Kegiatan operasional kapal isap
	Seberapa besar perubahanbathimetri dan abrasi pantai yang terjadi di sekitar lokasi Operasional Perusahaan
	· Melihat sejauh mana kegiatan kapal isap ini dapat mengakibatkan perubahan terhadap kondisi topografi dasar perairan Laut daerah sekitar wilayah operasi
· Untuk mengetahui kondisi bathimetri dan abrasi pantai di dalam dan sekitar area operasional perusahaan, pada setiap tahapan kegiatan seperti tahap konstruksi, tahap operasional dan tahap pasca operasional.

· Melihat seberapa besar perubahan bathimetri dan abrasi pantai setelah dilaksanakannya kegiatan Pertambangan di sekitar wilayah operasi.

	· Alat dan Bahan: peta bathimetri, alat ukur kedalaman laut, kapal untuk survei dan lain-lain.

· Metode pengumpulan Data: dilakukan dengan cara survei lapangan yaitu melakukan pengukuran langsung (in situ) pada blok penambangan yang sudah selesai dilakukan Penambangan.

· Metode analisis dengan dibuat profil (kontur) 
	· Pemantauan topografi dasar laut dari dampak kegiatan penambangan timah
· pemantauan terhadap abrasi pantai ditinjau dari wilayah Pesisir operasi perusahaan


	Kegiatan pemantauan akan dilakukan selama kegiatan operasional masih berlangsung. 

Frekuensi pemantauan ditetapkan masing-masing satu kali pada periode musim barat (antara Oktober - Maret) dan musim timur (antara April-september). 

Pengamatan untuk kondisi ekositem pesisir seperti mangrove, padang lamun dan terumbu karang di lakukan pada peralihan musim sebanyak minimal 2 kali dalam setahun.


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Kegiatan penambangan limbah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sedimentasi
	Kegiatan Pengoperasian Kapal Isap
	Konsentrasi TSS. Dengan indikator bahwa nilai TSS saat pengoperasian kapal isap tidak melebihi nilai TSS sebelum pengoperasian kapal isap.
Dengan Baku Mutu Air laut berdasarkan Keputusan Menteri lingkungan Hidup Republik lndonesia No. 51 Tahun 2004 Lampiran III tentang Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut. Untuk parameter TSS.
	· Untuk mengetahui konsentrasi TSS air laut di area Pertambangan Timah dengan adanya setiap tahapan kegiatan seperti tahap konstruksi, tahap operasional dan tahap pasca operasional

· Melihat seberapa besar perubahan konsentrasi TSS air laut setelah dilaksanakannya kegiatan Pertambangan Timah pantai di sekitar wilayah operasi menggunakankapal isap.


	Metode pengumpulan dan analisis data untuk pemantauan Sedimentasi dengan indikator konsentrasi TSS air laut akan dilakukan sesuai dengan yang disyaratkan berdasarkan KepmenLHNo. 51 Tahun 2004 (Lampiran III) tentang baku mutu air laut untuk Biota Laut :
· Alat dan bahan: botol sampel,alat titrasi,bahan kimia sebagai pereaksi dan bahan-bahan lainnya sesuai dengan standar pengambilan sampel kualitas air.

· Metode pengukuran: Pengukuran dan pengambilan sampel air laut 

· Metode analisisnya: konsentrasi TSS air laut dianalisis di laboratorium dan dibandingkan dengan baku mutu air laut berdasarkan KepmenLH No.51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut (Lampiran III) untuk Biota laut 
	Pemantauan sedimentasi dengan indikator konsentrasi TSS air laut dari dampak kegiatan penambangan timah di area penambangan dan sekitarnya.
	Kegiatan pemantauan akan dilakukan selama kegiatan operasional masih berlangsung.  Frekuensi pemantauan tiga bulan sekali


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Kegiatan penambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan menggunakan kapal di wilayah Air Kantung (Sungailiat), Deniang (Sungailiat), Tempilang, Kebiang (Penganak), Belo, Jungku, Toboali, Permis, Cupat (Belinyu) dan Sampur (Koba)
	
	· 
	
	
	
	
	
	· 
	· 

	2
	Penurunan kualitas air laut
	Kegiatan Pengoperasian Kapal Isap


	Parameter fisik (seperti konsentrasi TSS, suhu, dan kekeruhan), parameter. kimia (pH, salinitas, DO, BOD, minyak & lemak), logam terlarut (kadmium) tembaga, timbal, seng) yang disesuaikan dengan Baku Mutu Air laut berdasarkan Keputusan Menteri lingkungan Hidup Republik lndonesia No. 51 Tahun 2004 Lampiran III tentang Baku Mutu Air Laut Untuk Biota Laut.
	· Melihat sejauh mana penggunaan bahan-bahan material seperti BBM setara solar, minyak oli, skraf, ari, pipa-pipa, besi-besi dan lain-lain yang berpotensi mencemari lingkungan hidup.

· Melihat sejauh mana potensi tnrgkat pencemaran yang akan dialami oleh pesisir pantai, di sekitar wilayah operasi.
· Untuk mengetahui kondisi kulitas air laut diarea Pertambangan Timah dengan adanya setiap tahapan kegiatan seperti tahap konstruksi,tahap operasional dan tahap pasca operasional

· Melihat seberapa besar perubahan kualitas air laut setelah dilaksanakannya kegiatan Pertambangan Timah pantai di sekitar wilayah operasi menggunakankapal isap.

· Mengetahuiperubahankondisiperairan setelah dilakukannya penanganan limbah dan rehabilitasi area bekas tambang 


	Metode pengumpulan dan analisis data untuk pemantauan terhadap kualitas air laut akan dilakukan sesuai dengan yangdisyaratkan berdasarkan KepmenLHNo. 51 Tahun 2004 (Lampiran III) tentang baku mutu air laut untuk Biota Laut :
· Alat dan bahan: botol sampel,alat titrasi,bahan kimia sebagai pereaksi dan bahan-bahan lainnya sesuai dengan standar pengambilan sampel kualitas air.

· Metode pengukuran: Pengukuran dan pengambilan sampel air laut 

· Metode analisisnya: Kualitas air laut dianalisis di laboratorium dan dibandingkan dengan baku mutu air laut berdasarkan KepmenLH No.51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut (Lampiran III) untuk Biota laut 
	Pemantauan kualitas air laut dari dampak kegiatan penambangan timah di area penambangan dan sekitarnya.
	Kegiatan pemantauan akan dilakukan selama kegiatan operasional masih berlangsung.  Frekuensi pemantauan tiga bulan sekali


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Kegiatan Pemeliharaan Kapal Isap

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Kegiatan Penanganan Limbah  


	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Komponen biologi - Gangguan ekosistem pesisir dan laut (degradasi vegetasi mangrove, gangguan habitat satwa liar, biota perairan, kerusakan terumbu karang, dan padang lamun)
	Pengoperasian Kapal Isap

	Kondisi dan jenis mangrove, biota air, terumbu karang, padang lamun.


	Menanggulangi gangguan ekosistem pesisir (degradasi vegetasi mangrove, gangguan habitat satwa liar, biota perairan, kerusakan terumbu karang dan padang lamun.

	· Memantau kegiatan penambangan agar tidak dilakukan pada area terumbu karang

· Memantau pembuangan cemaran berupa tumpahan

· Pengambilan sampel biota air laut (plankton, benthos) dan melakukan analisis laboratorium oleh laboratorium yang terakreditasi


	Wilayah laut dan pesisir pantai sekitar area penambangan

	Dilakukan selama tahap operasional kapal hisap, untuk pengambilan sampel biota air laut, dilakukan setiap 6 bulan sekali.
	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Pemeliharaan Kapal Isap dan Alat Tambang

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rehabilitasi
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	Kesempatan kerja dan peluang berusaha
	Rekrutmen tenaga kerja
	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah jumlah dan persentase tenaga
kerja yang diserap dalam kegiatan Pertambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk kegiatan operasional kapal isap, serta berapa banyak masyarakat setempat terlibat di dalamnya.


	Memastikan pengelolaan lingkungan yang terkait dengan Rekrutmen tenaga kerja dapat diimplementasikan dengan baik
	· Metode pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara.

· Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif berupa tabulasi dan frekuensi


	Lokasi pemantauan mencakup masyarakat sekitar operasi.


	Jangka waktu dan frekuensi pemantauan dilakukan selama kegiatan penerimaan keryawan tahap operasional berlangsung dengan frekuensi pemantauan dilakukan setiap 6 bulan sekali.

	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	Pendapatan Masyarakat
	Pengoprasian Kapal Isap
	1. Hasil tangkapan dan pendapatan nelayan sebelum dan setelah kegiatan Pertambangan Timah Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dilaksanakan.

2. Program CSR yang dilaksanakan Perusahaanselama kegiatan operasional Pertambangan Timah 

3. Program rehabilitasi yang disusun untuk dilaksanakan oleh PT Timah Tbk selama kegiatan operasional Pertambangan Timah 
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisir penurunan hasil tangkapan dan pendapatan nelayan, mengetahui konsistensi perusahaan dalam merealisasikan program CSR dan program rehabilitasi laut yang telah dicanangkan 
	· Alat dan Bahan: Data-data mengenai jumlah nelayan tetap dan nelayan sementara di wilayah studi, data hasil tangkapan dan pendapatn nelayan di wilayah studi, serta laporan tahunan pelaksana program CSR dan rehabilitasi area bekas tambang.

· Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner.

· Metode analisisnya yang digunakan adalah deskriptif berupa tabulasi dan frekuensi


	Lokasi pemantauan dilakukan pada masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah operasional perusahaan , khususnya masyarakat sekitar operasi produksi yang berprofesi sebagai nelayan.

	Jangka waktu dan frekuensi pemantauan dilakukan pada saat kegiatan operasionalPertambangan berlangsung denganfrekuensi pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR)dilakukan minimal setiap 6 (enam) bulan sekali 
	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Corporate Social Responsibility (CSR)
	
	
	
	
	
	
	
	· 
	· 
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	Mata Pencaharian Nelayan


	Pengoprasian Kapal Isap
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Corporate Social Responsibility (CSR)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rehabilitasi Lahan Tambang
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	Gangguan Transportasi/Lalulintas Laut


	Mobilisasi Kapal Isap dan Alat Tambang


	1. Frekuensi terjadinya gangguantransportasi/lalulintas  laut hingga menimbulkan kecelakaan awat kapal, penumpang kapal dan yang disebabkan oleh kegiatan mobilisasi peralatan dan kegiatan pengangkutan bahan dan material, kegiatan penambangan bilih timah tepas pantai. 
2. Jumlah rambu-rambu, alat bantu navigasi dan kelengkapan  peralatan navigasi  yang dipergunakan oleh kapal.
3. Kondisi fisik kapal yang digunakan

	Memastikan kegiatan penambangan timah tidak mengganggu alur lalu lintas
	Pemantauan gangguan lalu lintas pelayaran :

· Metode pengumpulan data berupa observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi tentang efektivitas rambu-rambu, alat bantu navigasi dan kelengkapan peralatan navigasi serta kondisi kapal.

· Metode analisis  yang digunakan adalah analisis deskriptif berupa tabulasi.


	Lokasi pemantauan lingkungan hidup adalah di sekitar area lokasi kegiatan operasional perusahaan terutama yang berdekatan dengan jalur-jalur pelayaran dan jalur penangkapan ikan para nelayan.


	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan selama tahap kegiatan konstruksi, operasional hingga dengan frekuensi pemantauan dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali.


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Pengoperasian Kapal Isap


	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Penanganan Hasil
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	Persepsi dan sikap masyarakat serta keresahan sosial


	Studi pendahuluan
	1. Jenis dan jumlah keluhan warga di sekitar lokasi kegiatan operasi perusahaan.
2. Alasan kekhawatiran warga terhadap kegiatan Pertambangan Timah di wilayah sekitar operasi terutama warga yang bermukim di sekitar lokasi kegiatan.

3. Terganggunya mata pencaharian nelayan 

4. Persepsi masyarakat terhadap pencemaran lingkungan dengan kehadiran perusahaan 


	· Mengetahui tingkat perubahan persepsi dan sikap masyarakat selama kegiatan Pertambangan Timah berlangsung.

· Mengetahui tingkat potensi konflik dan keresahan sosial masyarakat yang timbul pada saat kegiian studi pendahuluan, sosialisasi kegiatan, mobilisasi tenaga kerja, penerimaan tenaga kerja, serta pada saat kegiatan operasional kapal isap berlangsung.


	· Metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan kuesioner.

· Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif berupa tabulasi persentase dan frekuensi.


	Lokasi pengelolaan lingkungan dilakukan pada masyarakat yang berada di sekitar lokasi kegiatan di sekitar wilayah operasi.


	Periode pengelolaan lingkungan  dilakukan secara terus menerus mulai dari tahap sosialisasi, hingga kegiatan operasional berlangsung dengan periode pengelolaan dilakukan setiap 6 (enam) bulan sekali.

	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Sosialisasi kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Mobilisasi tenaga kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Penerimaan tenaga kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Operasional kapal isap
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Rehabilitasi lahan tambang
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Corporate Social Responsibility (CSR)
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pengembalian Area Tambang ke Pemerintah 
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	Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 


	Mobilisasi Kapal Isap
	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah kepatuhan perusahaan dalam membayar kewajibannya kepada pemerintah, baik berupa pajak hasil produksi, pajak penghasilan, dan iuran lainnya.

	· Untuk mengetahui realisasi kontribusi kegiatan perusahaan terhadap Pendapatan daerah.

· Untuk mengoptimalkan fungsi kontrol bagi perusahaan dalam melaksanakan kewajibannya kepada Pemerintah daerah


	· Metode pengumpulan data dengan observasi dan studi literatur (laporan keuangan).

· Metode analisisnya yang digunakan adalah analisis deskriptif berupa tabulasi dan frekuensi.


	Lokasi pengelolaan lingkungan meliputi Pendapatan Daerah Pemerintahan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan pada Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Kota/Kab PangkalPinang, Kabupaten Bangka Barat, Bangka Induk, Bangka Tengah dan Bangka Selatan.


	Selama kegiatan berlangsung dengan frekuensi pemantauan dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali.


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Penanganan Hasil
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	Keselamatan dan Kesehatan Kerja


	Mobilisasi Kapal Isap


	Parameter lingkungan hidup yang dipantau adalah kondisi kesehatan pekerja dan masyarakat, kondisi penanganan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) para pekerja terutama di lingkungan perusahaan

	Mengetahui kondisi keselamatan dan kesehatan lingkungan serta keselamatan dan kesehatan para pekerja maupun masyarakat yang terkait dengan kegiatan Pertambangan Timah 

	· Metode pengumpulan dan analisis data kesehatan para pekerja dalam area pertambangan dan masyarakat dengan observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner, sedangkan untuk melihat tingkat prevalensi penyakit masyarakat dapat menggunakan data sekunder dari Poskesdes, Puskesmas Pembantu, Puskesmas, dan Rumah Sakit terdekat.

· Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif berupa tabulasi dan frekuensi. Hasil dari pengumpulan data yang ada kemudian dibandingkan dengan data-data jenis-jenis penyakit yang biasa menyerang masyarakat, jenis-jenis penyakit baru dan kejadian kecelakaan yang membahayakan keselamatan dan kesehatan para pekerja tahun sebelumnya.


	Lokasi pengelolaan lingkungan hidup dilakukan di lingkungan kerja kegiatan Pertambangan Timah perusahaan
	Pemantauan lingkungan hidup dilakukan selama kegiatan konstruksi, operasional hingga pasca operasional berlangsung dengan frekuensi pemantauan dilakukan minimal setiap 6 (enam) bulan sekali.


	PT Timah Tbk
	PT Timah Tbk
	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat,Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan
· Camat di wilayah operasional perusahaan


	· Lingkup Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung antara lain : Dinas Pertambangan dan Energi, Dinas Lingkungan Hidup.

· Lingkup Pemerintah Kota/Kab antara lain : Dinas Lingkungan Hidup Kota Pangkal Pinang, Kab.Bangka,Kab.Bangka Barat, Kab.Bangka Tengah, Kab.Bangka Selatan


	
	
	Pengoperasian Kapal Isap

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pengangkutan Bijih Timah

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Pemeliharaan Kapal Isap dan Alat Tambang


	
	
	
	
	
	
	
	
	



Gambar 5.2 Peta pemantauan lingkungan hidup

5.4. Jenis Izin PPLH yang dibutuhkan
Dalam rencana usaha san/atau kegiatan yang akan kami ajukan atas perubahan usaha, maka kegiatan ini memerlukan Izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH). Jenis izin yang wajib dimiliki atau diperbaharui adalah:
1. Izin Penyimpanan Sementara limbah B3
2. Rekomendasi Pengangkutan Limbah B3 dan Izin Pengangkutan Limbah B3 (jika perusahaan melakukan pegangkutan Limbah B3)

3. Izin Pemanfaatan Limbah B3 (jika perusahaan akan memanfaatkan Limbah B3 yang dihasilkan)
	Addendum ANDAL dan RKL-RPL Penambangan Timah Metode Bore Hole
PT Timah Tbk di Pulau Bangka - Provinsi Bangka Belitung)
(Desa Gemuruh
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